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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul Variabel Hasil Penelitian 

1. Mardhiyyah 

Fitria 

Ekawatti 

Pengaruh 

Pembiayaan, 

Penempatan Dana 

Pada Bank BI, 

Penempatan Pada 

Pada Bank Lain, 

Modal Disetor dan 

Dana Pihak Ketiga 

Terhadap Laba 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia (Periode 

2004-2007) 

Independen: 

Pembiayaan, 

Penempatan Pada 

BI, Penempatan 

Pada Bank Lain, 

Modal Disetor, dan 

Dana Pihak Ketiga. 

 

Dependen: Laba 

Bank 

Secara simultan variabel 

pembiayaan, penempatan pada 

BI, penempatan pada bank lain, 

modal disetor dan dana pihak 

ketiga berpengaruh terhadap 

laba bank umum syariah di 

Indonesia. Secara parsial hanya 

pembiayaan, penempatan pada 

BI, dan modal disetor yang 

berpengaruh terhadap laba bank 

umum syariah di Indonesia, 

sedangkan penempatan pada 

bank lain dan dana pihak ketiga 

tidak perpengaruh terhadap laba 

bank umum syariah di 

Indonesia. 

2. Upik 

Hamdani 

Nurdin 

Analisis 

Penghimpunan 

Dana Pihak Ketiga  

dan Pembiayaan 

Terhadap 

Pembentukan Laba 

Bersih Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia periode 

2000-2005 

Independen: Dana 

Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan 

 

Dependen: Laba 

Bersih  

Secara simultan variabel dana 

pihak ketiga dan pembiayaan 

berpengaruh terhadap 

pembentukan laba bersih 

perbankan syariah di Indonesia. 

3. Novi 

Fadhila 

Analisis 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Murabahah 

Terhadap Laba 

Independen: 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Murabahah 

 

Secara simultan variabel 

pembiayaan mudharabah dan 

murabahah berpengaruh positif 

terhadap laba Bank Syariah 

Mandiri. Sedangkan secara 
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Bank Syariah 

Mandiri 

Dependen: Laba 

Bank Syariah 

parsial, hanya pembiayaan 

murabahah yang berpengaruh 

positif terhadap laba Bank 

Syariah Mandiri dan 

pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh. 

4. Dinna 

Ariyani 

Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan 

Pembiayaan 

Murabahah, Bagi 

Hasil Dan 

Pinjaman Qardh 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Bersih Pada Bank 

Syariah Periode 

Triwulan I 2011 

Sampai 

Triwulan IV 2013 

Independen: 

Pembiayaan 

Murabahah, Bagi 

Hasil, dan 

Pinjaman Qardh 

 

Dependen: Laba 

Bersih Bank 

Syariah 

Secara simultan variabel 

pembiayaan murabahah, bagi 

hasil, dan pinjaman qardh 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba bank syariah. 

Sedangkan berdasarkan uji 

secara parsial dari variabel 

pembiayaan murabahah, bagi 

hasil, dan pinjaman qardh, 

hanya pembiayaan murabahah 

dan bagi hasil yang berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba bank syariah 

Sumber: Data Diolah 

a. Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian Pertama, meneliti tentang pembiayaan, penempatan 

pada BI, penempatan pada bank lain, modal disetor, dan dana pihak 

ketiga terhadap laba bank umum syariah. Meskipun sama-sama meneliti 

tentang pembiayaan dan dana pihak ketiga sebagai variabel independen, 

akan tetapi dana pihak ketiga dan pembiayaan dalam penelitian tersebut 

secara umum dan menambahakan variabel penempatan pada BI, 

penempatan pada bank lain, dan modal disetor. Sedangkan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu dana 

pihak ketiga dalam bentuk deposito dan pembiayaan murabahah.  
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Penelitian Kedua, meneliti tentang dana pihak ketiga dan 

pembiayaan terhadap pembentukan laba bersih. Pada penelitian tersebut 

sama-sama menggunakan dana pihak ketiga dan pembiayaan sebagai 

variabel dependen. Namun penelitian tersebut, variabel dana pihak ketiga 

an pembiayaan secara umum, sedangkan dalam penelitian ini lebih 

khusus kepada dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan 

pembiayaannya ialah dengan murabahah. 

Penelitian Ketiga, meneliti tentang pembiayaan mudharabah dan 

murabahah terhadap laba bank syariah. Dalam penelitian tersebut 

menggunakan variabel dua dependen, dan hanya segi penyaluran dana, 

yaitu pembiayaan mudharabah dan murabahah. Sedangkan dalam 

penelitian ini digunakan variabel dependen dari segi penghimpunan dana 

dan lebih khusus pada deposito. 

Penelitian Keempat, meneliti tentang pembiayaan murabahah, 

bagi hasil, dan pinjaman qardh terhadap laba bersih bank syariah. 

Meskipun sama-sama meneliti tentang pembiayaan murabahah, namun 

dalam penelitian tersebut menambahkan variabel pembiayaan bagi hasil 

dan pinjaman qardh. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

variabel dependen dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan 

pembiayaan murabahah. 
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B. KAJIAN TEORI 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga yang 

opersional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Qur’an 

dan Hadis Nabi Saw.
41

  

Bank syariah diharapkan bisa membantu memperlancar 

mekanisme mekanisme  ekonomi  di  sektor  riil  melalui  aktivitas  

kegiatan usaha  (investasi,  jual  beli,  dll)  berdasarkan  prinsip  syariah, 

yaitu aturan  perjanjian berdasarkan hukum  Islam antara  bank dan pihak  

lain untuk penyimpanan dana dan  atau pembiayaan kegiatan usaha  atau 

kegiatan  lainnya  yang dinyatakan  sesuai dengan nilai-nilai syariah yang 

bersifat makro maupun mikro.   

Nilai makro yang dimaksud adalah keadilan, maslahah, sistem 

zakat, bebas  dari  bunga  (riba),  bebas  dari kegiatan spekulatif  yang  

nonproduktif  seperti  perjudian (maysir),  bebas  dari  hal-hal  yang tidak 

jelas  dan  meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak 

sah (bathil), dan  penggunaan  uang sebagai  alat  tukar.  Sementara  itu,  

nilai-nilai mikro yang harus dimiliki oleh pelaku perbankan syariah 
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adalah  sifat  mulia  yang dicontohkan  oleh  Rasulullah  SAW yaitu 

shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah.
42

 

b. Prinsip dan Karakteristik Bank Syariah 

Bank Syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 

mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya 

ke dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang 

terklait. Prinsip utama bank syariah adalah: 

1. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi keuangan; 

2. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 

keuntungan yang sah; 

3. Memberikan zakat. 

Sedangkan karakteristik dari bank syariah adalah sebagai berikut: 

1. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang; 

2. Konsep uang hanya sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas; 

3. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif; 

4. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; 

5. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.
43

 

c. Penghimpunan Dana Bank Syariah 

Penghimpunan dana di Bank syariah dapat berbentuk giro, 

tabungan dan deposito. Dimana prinsip yang digunakan dalam 

penghimpunan dana adalah prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. 
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1. Prinsip-Prinsip Penghimpunan Dana 

a. Prinsip Wadi’ah 

Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah prinsip wadi’ah yad 

dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah 

dhamanah berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam wadi’ah 

amanah, harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. 

Sementara dalam hal wadi’ah yad dhamanah, pihak yang dititipi 

boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.
44

 Dalam hal ini, Bank 

syariah menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, yaitu bank 

dapat menggunakan uang nasabahnya untuk dikelola. Kemudian 

bank dapat memberikan bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya 

dan jumlahnya tidak ditetapkan.
45

 

b. Prinsip Mudharabah 

Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan 

atau deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan 

bank sebagai mudharib (pengelola).
46

 Aplikasi akad mudharabah 

dalam perbankan islam adalah pada deposito dan tabungan. Namun 

sistem mudharabah ini tidak hanya digunakan pada tabungan dan 

deposito sebagai penyaluran dana, tetapi lebih banyak digunakan 

pada sisi pembiayaan dalam penyaluran dana.
47
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 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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45

 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005), 128. 
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 

penyimpan dana, prinsip mudharabah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Mudharabah Mutlaqah (URIA) 

Dalam prinsip mudharabah mutlaqah (URIA = 

Unrestricted Invesment Account), tidak ada pembatasan bagi 

bank dalam menggunakan dana yang dihimpun. Dari penerapan 

mudharabah mutlaqah ini dikembangkan produk tabungan dan 

deposito, sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana, yaitu 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 

2. Mudharabah Muqayyadah (RIA) 

 Mudharabah RIA ini terdapat dua jenis, yaitu: 

a. Mudharabah RIA On Balance Sheet 

Jenis mudhaabah ini merupakan simpanan khusus (Restricted 

Invesment Account) di mana pemilik dana dapat menetapkan 

syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh Bank. 

b. Pengertian Mudharabah RIA of Balance Sheet 

Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana 

mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya, dimana 

bank bertindak sebagai perantara yang mempertemukan 

antara pemilik dana dengan pelaksana usaha.
48

 

 

 

                                                 
48

 Karim, Bank Islam, 110. 



33 

 

 

d. Penyaluran Dana / Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
49

 Menurut undang-undang 

No.10 tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa pembiayaan 

dapat berupa uang atau tagihan lainnya yang nilainya terukur dengan 

uang, misalnya bank melakukan pembiayaan untuk pembelian rumah 

atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara Bank dengan 

Nasabah.
50

 

2. Tujuan Pembiayaan 

Pembiyaan merupakan sumber pendapatan bagi Bank syari’ah. 

Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syari’ah terkait 

dengan stakeholder yakni: 
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a. Pemilik 

Dari sumber pendapatan. Para pemilik mengharapkan Laba 

yang diperoleh akan penghasilan atas dana yang ditanamkannya 

pada Bank tersebut. 

b. Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari Bank yang dikelolanya 

c. Masyarakat 

1. Pemilik dana 

Masyarakat mengharapkan dari dana yang diinvestasikan akan 

diperoleh bagi hasil. 

2. Debitur yang bersankutan 

Para debitur, dengan penyediyaan dana baginya, mereka 

terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau 

terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya 

(pembiayaan konsumtif) 

3. Masyarakat umumnya-konsumen 

Mereka dapat memperoleh barang barang yang dibutuhkannya. 

d. Pemerintah 

Akibat penyediyaan pembiaan pembiayaaan, pemerintah 

terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, disamping itu 

akan diperoleh pajak penghasilan (berupa pajak penghasilan atas 

keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan). 
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e. Bank  

Hasil dari penyaluran pembiayaan, diharapkan bank dapat 

meneruskan dan mengembangkan usaha agar tetap survival dan 

meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 

yang dapat dilayaninya. 

3. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari  pembiayaan yang diberikan oleh 

bank syari’ah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 

a. Meningkatkan Daya Guna Uang 

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk 

giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam presentase  

tertentu ditingkatkan kegunaanya oleh bank guna suatu usaha 

peningkatan produktivitas. 

Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas/memperbesar usahanya baik untuk peningkatan 

produksi, perdagangan maupun usaha-usaha rehabilitasi ataupun 

memulai usaha baru. 

b. Meningkatkan Daya Guna Barang 

1. Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusir 

bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan 

tersebut meningkat. 
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2. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 

barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ketempat 

yang lebih manfaat. 

c. Meningkatkan Peredaran Uang 

Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

jenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel dan sebagainya. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegiatan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif 

apalagi secara kuantitatif. 

d. Menimbulkan Kegairahan Beursaha 

Setiap manusia adalah mahluk yang selalu melakukan 

kegiatan ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. 

Karena itulah pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank 

guna memperoleh bantuan permodalan guna peningkatan usahanya. 

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha inilah yang 

digunakan untuk memperbesar volume usaha produktivitasnya. 

e. Stabilitas Ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah 

stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara 

lain: 
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1. Pengendalian inflasi 

2. Peningkatan ekspor 

3. Rehabilitasi prasana 

4. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat. 

f. Sebagai Jembatan Untuk Meningkatkan Pendapatan Nasional 

Peningkatan usaha berarti peningkatan profit bagi 

usahawan. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi 

dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, 

maka peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Dengan 

earnings (pendapatan) bertambah. Di lain pihak pembiayaan yang 

disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan 

menghasilkan pertambahan devisa negara. Di samping itu, dengan 

makin efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan  

pokok, berarti akan dihemat devisa keuangan negara, akan dapat 

diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupun kesektor lain 

yang lebih berguna. 

g. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional 

Bank sebagai lembaga kredit/pembiayaan tidak saja 

bergerak dalam negeri. Tapi juga diluar negeri.
51

 

4. Jenis - Jenis Pembiayaan 

Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat menjadi dua, 

yaitu: 
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a. Pembiayaan Produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu unutk 

peningkatan usaha, baaik usaha produksi, perdagangan, maupun 

investasi. 

b. Pembiayaan Konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsusmsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Pembiayaan Modal Kerja 

Adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: (a) 

peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil 

produksi; dan (b) unt keperluan perdagangan atau peningkatan 

utility of place dari suatu barang. 

Unsur-unsur modal kerja terdiri atas komponen-komponen 

alat likuid (cash), piutang dagang (receivable), dan persediaan 

(inventory) yang umumnya terdiri ats persedaan bahan baku (raw 

material), persediaan barang dalam proses (work in process), dan 

persediaan barang jadi (finished goods). 

b. Pembiayaan Investasi 

Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk 

keperluan investasi, yaitu keperluan penanaman modal guna 
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mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha, ataupun pendirian 

proyek baru. 

Ciri-ciri pembiayaan investasi adalah: 

1. Untuk pengadaan barang-barang modal; 

2. Mempunyai perencanaan alokasi dana yang matang dan terarah; 

3. Berjangka waktu menengah dan panjang. 

Pada dasarnya, pembiayaan investasi diberikan dalam 

jumlah besar dan pengendapannya cukup lama. Skema yang 

biasanya digunakan oleh bank syariah dalam melakukan 

pembiayaan ini adalah Musyarakah Mutanaqishah dan al-Ijarah 

al-Muntahia bit-Tamlik.
52

 

5. Prinsip Analisis Pembiayaan 

Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam 

melaksanakan suatu tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah 

pedoman-pedoman yang harus diperhatikan oleh pengelola bank 

syariah pada saat melakukan analisis pembiayaan. Secara umum, 

prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu: 

a. Characther, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil 

pinjaman 

b. Capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha 

dan mengembalikan pinjaman yang diambil 

c. Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan pinjaman 
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d. Collateral, artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada bank 

e. Condition, artinya keadaan usaha nasabah prospek atau tidak. 

Prinsip 5C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1C, yaitu 

Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu 

proses usaha.
53

 

6. Kolektabilitas Pembiayaan (Kualitas) 

Salah satu ukuran keberhasilan penyaluran pembiayaan adalah 

kolektabilitas, yaitu tingkat pengembalian atau pembayaran kembali 

pembiayaan oleh nasabah. Tingkat kelancaran pembiayaan ini 

menentukan kualitas suatu pembiayaan. Kualitas pembiayaan juga 

ditentukan oleh prospek usaha serta kinerja usaha dari nasabah 

pembiayaan yang bersangkutan. 

Kualitas pembiayaan dapat ditentukan berdasarkan 3 

parameter: 

a. Prospek Usaha 

Penilaian prospek usaha meliputi penilaian terhadap 

komponen-komponen berikut: 

1. Potensi pertumbuhan usaha; 

2. Kondisi pasar dan posisi nasabah pembiayaan; 

3. Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja; 

4. Dukungan dari grup atau afiliasi; 
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5. Upaya yang dilakukan nasabah pembiayaan dalam memelihara 

lingkungan hidup 

b. Kinerja Nasabah Pembiayaan 

Penilaian kinerja nasabah pembiayaan meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen: 

1. Perolehan laba; 

2. Struktur permodalan; 

3. Arus kas; 

4. Sensitivitas terhadap risiko pasar 

c. Kemampuan Membayar 

Penilaian kemampuan membayar meliputi penilaian 

terhadap komponen-komponen: 

1. Ketepatan pembayaran pokok dan bunga; 

2. Ketesediaan dan keakuratan informasi keuangan nasabah 

pembiayaan; 

3. Kelengkapan dokumentasi pembiayaan; 

4. Kepatuhan terhadap perjanjian pembiayaan; 

5. Kesesuaian penggunaan dana; 

6. Kewajaran sumber pembayaran kewajiban.
54
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2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

a. Pengertian Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga merupakan sumber dana  bank yang dihimpun  

dari  masyarakat  untuk membiayai  operasionalnya. Pencarian dana dari 

masyarakat ini relatif paling mudah jika bandingkan dengan sumber 

lainnya dan pencarian dana dari masyarakat ini paling dominan, asal 

dapat memberikan bunga/bagi hasil dan fasilitas lainnya.
55

 

Penghimpunan  dana  dari  masyarakat  oleh  bank syariah dilaksanakan  

berdasarkan  prinsip Wadiah  dan  Mudharabah untuk produk Giro, 

Tabungan, dan Deposito.
56

 

1. Giro 

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya, atau dengan pemindah bukuan. 

2. Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapitidak dapat 

ditarik dengan cek/bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 
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3. Deposito 

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 

dengan bank.
57

 

b. Akad – Akad Pada Dana Pihak Ketiga 

Berikut adalah jenis produk dan jenis akad produk 

penghimpuan dana pihak ketiga oleh bank syariah: 

1. Giro Syariah 

Dewan Syariah Nasional telah mengelurkan fatwa yang 

menyatakan bahwa giro yang dibenarkan secara syariah adalah giro 

yang dijalankan berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah. 

a. Giro Wadiah 

Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 

wadiah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika 

pemiliknya menghendaki. Dalam kaitannya dengan produk giro 

wadiah ini, Bank Syariah menerapakan prinsip wadiah yad 

dhamanah, yakni nasabah bertindak sebagai penitip dana yang 

memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan atau 

memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan Bank 

Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disertai hak 

untuk mengelola dana titipan dengan tanpa mempunyai kewajiban 

memberikan bagi hasil dari keuntungan pengelolan dana tersebut. 
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b. Giro Mudharabah 

Giro mudharabah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 

prinsip akad mudharabah. Bank syariah bertindak sebagai 

mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai 

shahibul maal (pemilik dana). Dalam kapasitasnya sebagai 

mudharib, bank syariah dapat melakukan berbagai macam usaha 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah serta 

mengembangkannya untuk melakukan akad mudharabah dengan 

pihak lain. 

Dari hasil pengelolaan dan mudharabah tersebut, Bank 

Syariah akan memberikan bagi hasil kepada pemlik dana sesuai 

dengan nisbah yang telah disepakati dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening.
58

 

c. Fitur dan Mekanisme Giro Syariah 

1. Giro atas dasar akad Wadiah 

a. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah 

sebagai penitip dana; 

b. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan 

atau bonus kepada nasabah; 

c. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait dengan biaya pengelolaan 

rekening antara lain biaya cek/bilyet giro, biaya materai, 
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cetak laporan traksaksi dan saldo rekening, pembukaan dan 

penutupan rekening; 

d. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah; 

e. Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah. 

2. Giro atas dasar akad Mudharabah 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal); 

b. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 

disepakati; 

c. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait dengan biaya pengelolaan 

rekening antara lain biaya cek/bilyet giro, biaya materai, 

cetak laporan traksaksi dan saldo rekening, pembukaan dan 

penutupan rekening;  

d. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan 

tanpa persetujuan nasabah.
 59

 

2. Tabungan Syariah 

Tabungan syariah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah 

Nasional mengelurkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 

dibenarkan adlah tabungan yang berdasarkan prinsip wadi’ah dan 

mudharabah. 
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a. Tabungan Wadiah 

Tabungan Wadiah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yang harus dijaga 

dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 

Berkaitan dengan produk tabungan wadiah ini, Bank Syariah 

menggunakan akad wadiah yad dhamanah, yaitu pihak Bank 

diberikan hak oleh nasabah untuk mengelola uang atau barang yang 

dititipkan oleh nasabah. 

b. Tabungan Mudharabah 

Tabungan Mudharabah adalah tabungan yang dijalankan 

dengan akad mudharabah. Dalam hal ini, Bank Syariah bertindak 

sebagai mudharib (pengelola dana), sedangkan nasabah sebagai 

shahibul mal (pemilik dana). Dari hasil pengelolaan dana tersebut, 

Bank Syariah akan memberikan bagi hasil kepada nasabah sesuai 

dengan nisbah yang telah disepakati. Kemudian, bank menutup 

biaya operasional pengelolaan dana tersebut dengan menggunakan 

nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
60

 

c. Fitur dan Mekanisme Tabungan Syariah 

1. Tabungan atas dasar akad Wadiah 

a. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah 

bertindak sebagai penitip dana; 
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b. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan 

atau bonus kepada nasabah; 

c. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya 

pengelolaan rekening antara lain biaya materai, cetak laporan 

transaksi dan penutupan rekening; 

d. Bank dapat menjamin pengembalian dana titipan nasabah; 

e. Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah. 

2. Tabungan atas dasar akad Mudharabah 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal); 

b. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 

disepakati; 

c. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya 

pengelolaan rekening antara lain biaya materai, cetak laporan 

transaksi dan penutupan rekening; 

d. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.
61

 

3. Deposito Syariah 

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam hal tersebut, Dewan Syariah Nasional 
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telah mengeluarkan fatwa bahwa deposito yang dibenarkan ialah 

dengan menggunakan akad mudharabah. Berikut adalah fitur dan 

mekanisme akad deposito syariah: 

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal); 

b. Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-batasan 

yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah muqayyadah) atau 

tanpa batasan-batasan dari pemiik dana (mudharabah mutlaqah); 

c. Dalam akad mudharabah muqayyadah harus dinyatakan secara 

jelas syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh 

nasabah; 

d. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah bagi hasil 

yang disepakati; 

e. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu 

yang telah disepakati; 

f. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan 

rekening antara lain biaya materai, cetak laporan traksaksi 

keuangan dan salso rekening, pembukaan dan penutupan rekening; 

g. Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.
62
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pemilik dana, 

terdapat dua bentuk mudharabah, yaitu: 

a. Mudharabah Mutlaqah (URIA) 

Dalam deposito Mudharabah Mutlaqah (URIA), pemilik 

dana tidak memberikan batasan/persyaratan kepada pihak Bank 

Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang berkaitan dengan 

tempat, cara, maupun objek investasinya. 

b. Mudharabah Muqayyadah (RIA) 

Dalam deposito Mudharabah Muqayyadah (RIA), pemilik 

dana memberikan batasan/persyaratan tertentu kepada pihak Bank 

Syariah dalam mengelola investasinya, baik mengenai tempat, cara, 

maupun objek investasi. Dengan kata lain, Bank Syariah tidak 

memiliki kebebasan dalam mengelola dana RIA ini.
63

 

3. Pembiayaan Murabahah 

a. Pengertian Murabahah 

Al-Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga asal 

ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati, dimana pihak 

penjual (Bank) terlebih dahulu menginformasikan kepada pembeli 

(Nasabah) tentang tingkat keuntungan yang diinginkan.
64

 Skim 

pembiayaan murabahah ini adalah skim fiqih yang paling populer 

digunakan oleh perbankan syariah. Transaksi murabahah ini lazim 

dilakukan oleh Rasulullah Saw. dan para sahabatnya. Secara sederhana, 
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murabahah berarti suatu penjualan barang dengan ketentuan harga 

barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati.
65

 Skim ini muncul 

karena bank tidak memiliki barang yang dinginkan oleh pembeli, 

sehingga bank harus melakukan traksaksi pembelian atas barang yang 

diinginkan nasabah kepada pihak lainnya yang disebut dengan supplier.
66

 

b. Landasan Syariah Murabahah 

1. Al-Qur’an 

QS. Al-Baqarah (2): 275,  

              

Artinya: “ Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba.”
67

 

2. Al-Hadis 

HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, “ Dari Abu Sa’id al-Khudri 

bahwa Rasulullah SAW. bersabda, ‘Sesungguhnya jual-beli itu harus 

dilakukan suka sama suka’.” 

HR. Ibnu Majah, “ Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah 

SAW. bersabda, ‘ Tiga hal yang dilakukan didalamnya terdapat 

keberkahan: jual beli secara tangguh, mudharabah, dan mencampur 

gandung dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 

 

c. Rukun Ba’i al-Murabahah 

1. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki barang 

untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan 

dan akan membeli barang; 

2. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga); 
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3. Shighah, yaitu Ijab dan Qabul.
68

 

d. Syarat Ba’i al-Murabahah 

1. Penjual memberi tahu biaya modal kerja kepada nasabah. 

2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 

3. Kontrak harus bebas dari riba. 

4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 

barang sesudah pembelian. 

5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 

Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), atau (e) tidak dipenuhi, 

pembeli memiliki pilihan: 

1. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya, 

2. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas barang 

yang dijual, 

3. Membatalkan kontrak.
69

 

e. Sumber Dana Pembiayaan Murabahah 

Dalam menyalurkan pembiayaan murabahah, pihak perbankan 

mempunyai tiga sumber dana yang digunakan, yaitu: 

1. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan URIA (Unrestricted 

Invesment Account = investasi tidak tertikat) 

2. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan RIA (Restricted 

Invesment Account = investasi tertikat). 
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3. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan modal bank.
70

 

f. Penetapan Harga Jual Murabahah Yang Efisien 

Pada umumnya, bank-bank syariah telah menggunakan 

Murabahah sebagai model pembiayaan yang utama. Praktik pada bank 

syariah di Indonesia, portofolio pembiayaan Murabahah mencapai 70-

80%. Kondisi tidak hanya terjadi di Indonesia saja, akan tetapi juga 

terjadi di bank-bank syariah di Malaysia, Pakistan. 

Sejumlah alasan telah diajukan untuk menjelaskan popularitas 

Murabahah dalam operasi investasi perbankan syariah:  

1. Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek, dan 

dibandingkan dengan sistem bagi hasil (musyarakah dan 

mudharabah), cukup memudahkan, 

2. Mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga memastikan bahwa bank meperoleh kentungan yang 

sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang 

menjadi saingan bank-bak syariah, 

3. Murabahah menjauhkan ketidakpastian yang ada pada pendapatan 

dari bisnis-bisnis dengan sistem bagi hasil, 

4. Murabahah tidak memungkinkan bank-bank syariah untuk mecampuri 

manajemen bisnis, karena bank bukanlah mitra si nasabah, sebab 

hubungan mereka dalam murabahah adalah hubungan antara kreditur 

dan debitur. 
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Harga jual bank = harga beli bank + cost recovery + keuntungan 

 

Cost recovery =
                      

                        
   

 

Margin dalam persentase = 
                        

               
 x 100% 

Berdasarkan kondisi dan alas an praktik murabahah di bank 

syariah, maka ada semacam penilaian dari masyarakat terhadap praktik 

bank syariah tidak jauh beda dengan bank konvensional. Oleh karena itu, 

bank syariah harus tidak hanya menjadikan tingkat suku bunga sebagai 

rujukan dalam penetapan harga jual (pokok + margin) produk 

murabahah. Dalam praktiknya, barangkali tingginya margin yang 

diambil oleh pihak bank syariah adalah untuk mengantisipasi naiknya 

suku bunga dipasar atau inflasi. Oleh karena itu perlu diari formula yang 

tepat mengenai harga jual murabahah denga tidak mengaitkan margin 

murabahah dengan bunga bank konvensional. 

Sebaiknya, penetapan harga jual murabahah dapat dilakukan 

dengan cara ketika Rasulullah berdagang, dimana rasul secara transparan 

menjelaskan harga beli dan biaya yang telah dikeluarkan dan berapa 

keuntungan wajar yang diinginkan. Dengan demikian, secara matematis 

harga jual murabahah dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Biaya yang dikeluarkan dan harus dikembalikan (cost recovery) 

bisa didekati dengan membagi proyeksi biaya operasional bank, dengan 
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target volume pembiayaan murabahah di bank syariah.  Angka-angka 

tersebut dapat diperoleh dari rencana kerja dan anggaran perusahaan. 

Setelah angka-angka tersebut didapat, barulah persentase margin ini 

dibandingkan dengan suku bunga. Jadi, suku bunga hanya dijadikan 

benchmark. Agar pembiayaan murabahah kompetitif, margin murabahah 

tadi harus lebih kecil dari Bunga pinjaman. Jika masih lebih besar, maka 

yang harus dimainkan adalah dengan memperkecil cost recovery dan 

keuntungan yang diharapkan. 

Langkah pertama adalah dengan menurunkan keuntungan, jika 

keuntungan sudah turun dan ternyata marginnya masih lebih besar 

daripada bunga bank, maka tentu ada yang tidak besar dengan cost 

covery. Artinya, efisiensi bank tersebut rendah. Efisiensi itu dapat 

ditingkatkan dengan mengurangi biaya operasional pada target volume 

pembiayaan yang sama. Efisiensi juga dapat dicapai dengan 

memperbesar volume pembiayaan pada biaya operasional yang sama. 

Hal penting yang perlu diingat, hasil perhitungan margin 

dicantumkan dalam kontrak murabahah dinyatakan dalam angka 

nominal, bukan bentuk persentase.
71
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4. Keuntungan Bersih Bank 

a. Tingkat Keuntungan Bersih Bank Syariah 

Tingkat keuntungan bank syariah akan mempengaruhi tingkat 

efisiensi manajerial bank. Bank syariah akan memperoleh keuntungan 

dari penyaluran dana, yaitu: 

1. Pendapatan margin keuntungan atas pembiayaan dengan akad jual 

beli, 

2. Pendapatan bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan dengan akad 

kerjasama.
72

 

Tingkat keuntungan bersih (net income) yang dihasilkan oleh 

bank dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan dan faktor-

faktor yang tidak dapat dikendalikan. 

1. Faktor Yang Dapat Dikendalikan (Controlable Factor): 

a. Manajemen, seperti segmentasi bisnis; 

b. Pengendalian pendapatan; 

c. Keuntungan atas transaksi jual beli; 

d. Pendapatan fee atas layanan yang diberikan; 

e. Pengendalian biaya-biaya. 

2. Faktor Yang Tidak Dapat Dikendalikan (Uncontrolable Factor): 

a. Kondisi ekonomi; 

b. Situasi persaingan diwilayah operasionalnya.
73
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b. Penyaluran Keuntungan Bersih Bank Syariah 

Keuntungan diperoleh dari penyaluran dana diatas, setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya operasional, harus dibagi antara bank 

dengan para penyandang dana, yaitu nasabah investasi, para penabung, 

dan para pemegang saham sesuai dengan nisbah bagi hasil yang telah 

diperjanjikan. 

Bank dapat menegosiasikan nisbah bagi hasil atas investasi 

mudharabah sesuai tipe yang ada, baik sifatnya maupun jangka 

waktunya. Bank juga dapat menentukan nisbah bagi hasil yang sama atas 

semua tipe, tetapi menetapkan bobot yang berbeda-beda atas setiap tipe 

investasi yang dipilih oleh nasabah. 

Berdasarkan kesepakatan mengenai nisbah bagi hasil antara bank 

dengan para nasabah tersebut, bank akan mengalokasikan 

penghasilan/keuntungannya berdasarkan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Tahap pertama, bank menetapkan jumlah relatif masing-masing dana 

simpanan yang berhak atas bagi hasil usaha bank menurut tipenya, 

dengan cara membagi setiap tipe dana-dana dengan seluruh jumlah 

dana-dana yang ada pada bank dikalikan 100%. 

2. Tahap kedua, bank menetapkan jumlah pendapatan bagi hasil untuk 

masing-masing tipe dengan cara mengalikan persentase (jumlah 

relatif) dari masing-masing dana simpanan pada huruf (1) dengan 

jumlah pendapatan bank. 
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3. Tahap ketiga, bank menetapkan porsi bagi hasil untuk masing-masing 

tipe dana simpanan sesuai dengan nisbah yang diperjanjikan. 

4. Tahap keempat, bank harus menghitung jumlah relatif biaya 

operasional terhadap volume dana, kemudian mendistribusikan beban 

tersebut sesuai dengan porsi dana dari masing-masing tipe simpanan. 

5. Tahap kelima, bank mendistribusikan bagi hasil untuk setiap 

pemegang rekening menurut tipe simpanannya sebanding dengan 

jumlah simpanannya.
74
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